5.1.

BAB S
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap CKPN dan DCKPN entitas

perbankan domestik kategori BUKU 4 dan bank asing, maka dapat disimpulkan

beberapa hal yakni :

1.

Penerapan metode kerugian kredit ekspektasian sesuai dengan PSAK 71
mengakibatkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) yang dibentuk
oleh entitas perbankan meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, terjadi peningkatan
yang signifikan atas jumlah CKPN yang diakui perbankan setelah
menerapkan metode kerugian kredit ekspektasian. Peningkatan jumlah
CKPN tersebut terutama dirasakan oleh bank domestik yang masuk ke dalam
kategori BUKU 4. Hal ini karena bank dalam kategori tersebut merupakan
penyalur kredit tertinggi dan penggerak KUR (Kredit Usaha Rakyat) di
Indonesia.

Namun di sisi lain, meskipun tetap mengalami peningkatan dari segi jumlah,
besar peningkatan CKPN yang dirasakan oleh bank asing yang berkedudukan
di Indonesia terbukti tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena rendahnya
jumlah kredit yang disalurkan oleh bank asing, dimana jumlah kredit yang
disalurkan hanya sebesar 8% dari jumlah kredit yang disalurkan oleh bank
domestik kategori BUKU 4.

Selain itu, peningkatan CKPN yang diakui perbankan pada periode pertama
diberlakukannya PSAK 71 cenderung lebih rendah karena terbitnya Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus
Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak
Penyebaran Coronavirus Disease 2019. Peraturan tersebut dikeluarkan untuk
mengurangi beban industri perbankan yang sangat terdampak oleh pandemi
COVID-19 sejak Bulan Maret 2020 dengan memperkenankan bank untuk
melakukan restrukturisasi dan reklasifikasi atas kredit debitur dan standar

penilaian kredit rating debitur. Hal ini mengakibatkan, kualitas kredit debitur
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yang dapat ditetapkan sebagai kredit lancar mengalami peningkatan. Dengan
demikian, bank hanya perlu membentuk pencadangan selama 12 bulan (/2
months ECLs) sehingga jumlah pencadangan yang perlu dibuat bank dapat
sedikit ditekan.

Penerapan metode kerugian kredit ekspektasian sesuai dengan PSAK 71
mengakibatkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Diskresioner (CKPN)
yang dibentuk oleh entitas perbankan meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, terjadi peningkatan
yang signifikan atas jumlah DCKPN yang diakui perbankan setelah
menerapkan metode kerugian kredit ekspektasian.. Hal ini kemudian menjadi
salah satu indikasi dilakukannya manajemen laba melalui CKPN oleh entitas
perbankan.

Sama halnya dengan CKPN, peningkatan jumlah DCKPN secara signifikan
terdapat dapat dilihat pada bank domestik kategori BUKU 4. Hal tersebut
karena selain sebagai penyalur kredit tertinggi, nilai capital adequacy ratio
bank dalam kategori BUKU 4 cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
entitas perbankan lainnya. Berdasarkan data kinerja industri perbankan
nasional tahun 2019, diketahui bahwa rata-rata capital adequacy ratio entitas
perbankan kategori BUKU 4 adalah sebesar 22%. Nilai ini jauh lebih rendah
apabila dibandingkan dengan entitas perbankan lainnya yang memiliki rata-
rata capital adequacy ratio sebesar 25% (Otoritas Jasa Keuangan, 2020a:26).
Hal ini kemudian mengakibatkan keperluan dilakukannya manajemen laba
pada entitas perbankan kategori BUKU 4 menjadi lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan entitas perbankan lainnya.

Meskipun secara keseluruhan terjadi peningkatan terhadap jumlah pengakuan
DCKPN, perubahan ini tidak dapat dibuktikan pada bank asing yang
berkedudukan di Indonesia. Tidak dapat dibuktikannya peningkatan
komponen diskresioner pada CKPN (DCKPN) sebagai indikasi manajemen
laba pada bank asing disebabkan karena rendahnya jumlah kredit yang
disalurkan oleh bank asing dan kinerja bank asing yang mengungguli bank

domestik dari segi capital adequacy ratio.
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5.2. Saran

Disahkannya metode pencadangan baru berdasarkan PSAK 71 menimbulkan banyak
perdebatan. Di satu sisi, hal ini mengakibatkan kinerja perbankan di periode pertama
efektifnya PSAK 71 mengalami penurunan. Metode kerugian kredit ekspektasian
sesuai dengan PSAK 71 juga memberikan peluang manajemen laba yang lebih besar
bagi entitas perbankan melalui area judgment yang lebih luas pada diskresi CKPN.
Namun di sisi lain, penerapan PSAK 71 dinilai dapat memberikan manfaat baik bagi
industri perbankan maupun bagi perekonomian secara umum dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, diterapkannya PSAK 71 merupakan langkah yang sangat tepat untuk
diambil melihat manfaatnya yang cukup signifikan terhadap perekonomian jangka

panjang.
1. Bagi Institusi Perbankan

Sebagai dampak penerapan dari PSAK 71, entitas perbankan perlu
meningkatkan kehati-hatian dan kewaspadaan lebih dalam penyusunan
laporan keuangan tahun 2020 sebagai tahun pertama diterapkannya PSAK 71.
Hal ini karena adanya tambahan pencadangan sesuai dengan PSAK 71 akan
mengakibatkan penilaian kesehatan dan kinerja perbankan seakan-akan

mengalami penurunan pada tahun 2020.

Untuk mengurangi risiko atas dampak penerapan PSAK 71 tersebut, bank
dapat mengambil langkah antisipatif dengan membuat pengungkapan
(disclosure) yang memadai sehingga penurunan atas pengukuran kinerja
perbankan dapat dipahami dengan baik oleh pengguna laporan keuangan.
Selain itu, sesuai dengan paragraf 7.2.1. PSAK 71 tentang ketentuan transisi,
bank juga perlu menerapkan perubahan atas metode pencadangan secara
retrospektif sehingga penilaiannya kinerjanya dapat dibandingkan dengan

tahun-tahun sebelumnya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018).

Selain itu, bank juga dapat memanfaatkan secara optimal adanya stimulus
yang diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui POJK Nomor
11/POJK.03/2020. Meskipun penerapan POJK tersebut cukup sulit karena
memaksa bank untuk meninjau kembali dan melakukan restrukturisasi atas

masing-masing kredit debitur, bank sangat dianjurkan untuk menerapkan dan
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memanfaatkan stimulus tersebut seoptimal mungkin. Hal ini karena selain
berperan sebagai stimulus atas hadirnya pandemi COVID-19, manfaat dari
stimulus yang diberikan juga dapat dipergunakan sebagai kompensasi atas

penerapan PSAK 71.

Dengan memanfaatkan POJK tersebut, kenaikan terhadap jumlah
pencadangan atas kredit dan piutang dapat ditekan. Berdasarkan PSAK 71,
bank diwajibkan untuk membentuk pencadangan sesuai dengan estimasi
risiko tidak tertagih selama 12 bulan untuk kredit dengan rating lancar dan
selama umur aset untuk kredit dengan rating selain lancar. Stimulus yang
diberikan POJK kemudian akan memungkinkan bank untuk meningkatkan
jumlah kredit dengan rating lancar melalui restrukturisasi sehingga jumlah

kredit yang pencadangannya harus dibuat selama umur aset dapat dikurangi.

Oleh karena itu, terlepas dari banyaknya jumlah kredit yang harus ditinjau
ulang karena adanya penerapan PSAK 71 dan POJK Nomor
11/POJK.03/2020, diharapkan kedua peraturan tersebut dapat membantu
perbankan dalam mengelola risikonya. Dalam jangka panjang, pengelolaan
kesehatan perbankan diharapkan dapat meningkat dan fungsi perbankan
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia pun dapat

dicapai.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai dampak
penerapan metode kerugian kredit ekspektasian sesuai dengan PSAK 71
terhadap diskresi akrual CKPN, peneliti dapat menggunakan laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit oleh auditor publik untuk meningkatkan
tingkat keakuratan dari data penelitian. Selain itu, penelitian juga dapat
dilakukan terhadap entitas perbankan kategori lainnya seperti bank kategori

BUKU 1, bank kategori BUKU 2, bank kategori BUKU 3.

Peneliti selanjutnya juga dapat mengelaborasi penelitian dengan
membandingkan metode kerugian kredit ekspektasian berdasarkan PSAK 71

dengan metode kerugian kredit ekspektasian yang diatur berdasarkan Standar
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Akuntansi Keuangan (SAK) Syariah yaitu PSAK 113 tentang Penurunan
Nilai Aset Keuangan yang saat ini masih dalam proses penyusunan dan

pembahasan Exposure Draft (Ikatan Akuntan Indonesia, 2019).
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